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ABSTRAK

Pengguna moda transportasi umum dimasa kini merupakan salah satu bentuk dari
kemajuan teknologi yang memudahkan manusia dalam beraktifitas untuk menuju
lokasi tujuan. Salah satu moda transportasi publik andalan di Kota Bandung saat
ini adalah Bus Damri. Faktor biaya yang relatif murah, dan jarak tempuh yang
cukup jauh serta kapasitasnya yang cukup banyak menjadikan angkutan umum
Bis Damri lebih unggul daripada jenis angkutan umum lainnya. Daerah kabupaten
Bandung bagian Timur merupakan salah satu kabupaten bandung yang memiliki
tingkat penduduk yang tinggi, sehingga membuat penduduk Kabupaten Bandung
bagian Timur banyak dalam menggunakan transportasi umum. Bus Damri menjadi
moda yang paling diminati untuk menuju pusat kota selain kenyamanan terhindar
Jjuga dari kemacetan.Penurunan yang terjadi pada pengguna bus damri di masa
pandemi ini cukup tinggi. Penurunan tertinggi terjadi pada bulan Juli tahun 2020
yaitu sebesar 21.185 penumpang dibandingkan dengan bulan Juli pada tahun
2019 sebelum adanya pandemic Covid-19. Hal tersebut membuat kerugian yang
cukup tinggi pada pengelola perum Damri Bandung Raya. Walaupun terjadi
penurunan jumlah penumpang yang cukup tinggi, masih banyak pengguna bus
Damri yang tetap memilih untuk melakukan moda transportasi ini dengan didasari
beberapa alasan. Terdapat beberapa persepsi bagi mereka yang tetap
menggunakan bus Damri pada masa pandemic demi mencapai ke lokasi tujuan.

Kata kunci: Pengaruh Covid-19, Pengguna Damri, persepsi Penumpang, Prioritas.
1. PENDAHULUAN

Transportasi publik berbasis angkutan massal memiliki ciri khas yaitu mengangkut penumpang
sebanyak mungkin dengan mengedepankan layanan yang aman, cepat, murah, dan nyaman
(Susantono, 2014:72). Salah satu moda transportasi publik andalan di Bandung Raya saat ini
adalah Bus Damri. Faktor biaya yang relatif murah, dan jarak tempuh yang cukup jauh serta
kapasitasnya yang cukup banyak menjadikan angkutan umum Bus Damri lebih unggul daripada
jenis angkutan umum lainnya, contohnya bila dibandingkan dengan moda transportasi Angkot,
yang kapasitasnya lebih kecil dimana hanya dapat mengangkut maksimal 17 penumpang (Sony
Herdiana, 2014). Sebagian besar penduduk Bandung Raya khususnya kawasan Kabupaten
Bandung bagian Timur, memanfaatkan transportasi umum bus untuk membantu melakukan
sebagian besar aktifitas umum seperti bekerja, bersekolah ataupun berbelanja. Transportasi
umum yang sering digunakan dalam hal ini adalah Bus Damri yang dapat mengantarkan
penumpang untuk kawasan Bandung Raya khususnya para penglaju.
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Namun pada saat ini pandemi Covid-19yang memiliki tingkat penularan sangat tinggi berdampak
terhadap aktivitas manusia (Bai dkk., 2020; Wu dkk., 2020). Virus Covid-19yang ditularkan antar
manusia, terutama melalui droplet (tetesan) (WHO, 2014; 2020b). Dengan demikian, kontak yang
erat antar-individu di berbagai tempat perlu dibatasi (bahkan dihindari bagi mereka yang positif
terinfeksi Covid-19) agar penularan virus tidak terjadi. Adanya pandemi Covid-19 yang
mengharuskan untuk membatasi pergerakan dan menghindari kontak dengan orang lain menjadi
terjadinya masalah pada transportasi publik. Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM), khususnya untuk Pulau Jawa dan Bali yang merupakan wilayah dengan kasus Covid-19
tinggi. PPKM Jawa-Bali berlangsung hingga 8 Februari 2020. Oleh karena jumlah penduduk
terinfeksi Covid-19 makin meningkat di luar Pulau Jawa-Bali, maka sejak 9 Februari 2020
diberlakukan PPKM Mikro. Berbagai kebijakan pembatasan mobilitas penduduk tersebut
berdampak pada tren mobilitas penduduk, yang antara lain dapat dilihat dari tren jumlah
penumpang bus Damri yang mengalami penurunan

Kegiatan perjalanan pada saat terjadi pademi Covid-19 akan sangat berbeda, pelaku perjalanan
akan lebih memilih menggunakan transportasi pribadi dibandingkan dengan transportasi umum.
Hal tersebut membuat pengguna transportasi umum kian menurun sejak pemerintah
memberlakukan penerapan social-distancing, para pengguna akan lebih memilih menggunakan
kendaraan pribadi sebab kekhawatirannya untuk melakukan perjalanan yang berkontak fisik
langsung dengan orang lain. Akan tetapi transportasi umum bus Damri tetap beroperasi dengan
tetap adanya penumpang yang menggunakan transportasi tersebut. Pada kenyataannya masih
ada beberpa pengguna transportasi umum bus pada masa pandemi. Sehubung dengan hal
tersebut menjadi dasar pengembilan tema pada penelitian ini.

2. METODOLOGI

2.1 Pergerakan Penduduk Masa Pandemi Covid-19

Selama pandemi Covid-19 pembatasan mobilitas penduduk dilakukan secara luas dan global
sebagai langkah penting untuk mengendalikan penyebaran virus. Banyak negara telah memaksa
pembatasan pada mobilitas manusia (Bajardi et al., 2011; Charu et al., 2017; Wang dan Taylor,
2016). Pembatasan mobilitas penduduk direncanakan memiliki opsi untuk menjaga jarak fisik dan
sosial, termasuk mencegah penduduk pergi ke mana-mana dan menjauhi penggunaan
transportasi umum.

2.2 Permasalahan Transportasi Masa Pandemi

Transportasi mengalami kelemahan selama pandemi Covid-19 (Sari, 2020). Di wilayah
metropolitan, perkembangan penggunaan transportasi umum telah berkurang secara signifikan.
Selain dari kerangka waktu pada masa pandemi, pemerintah juga telah memaksakan pembatasan
sosial dengan ruang lingkup yang sangat besar, dengan cara ini terjadinya penurunan
pemanfaatan transportasi umum.

3. METODE PENELITIAN
Dalam metodologi akan dijelaskan mengenai metode pengumpulan data dan metode analisis.

3.1 Metode Pengumpulan Data
a) Pengumpulan Data Sekunder
Metode pengumpulan data sekunder dilakukan melalui survey sekunder dengan mengakses
website Perum Damri dan Dishub Kota Bandung untuk mendapatkan data sekunder. Adapun
data sekunder yang digunakan adalah jumlah pengguna bus Damri pada sebelum masa
pandemi, jumlah pengguna bus Damri pada masa pandemi, rute trayek bus Damri, jarak
trayek bus Damri.
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b) Pengumpulan Data Primer

Metode pengumpulan data primer dilakukan melalui survey primer dengan observasi langsung
menggunakan bus Damri pada trayek studi pada bulan Mei 2021 untuk mendapatkan data
kondisi eksisting bus Damri dan melakukan penyebaran kuesioner kepada 100 pengguna bus
Damri pada trayek studi dengan proporsi trayek Jatinangor — Dipatiukur sebanyak 43
responden, trayek Jatinangor — Elang sebanyak 26 responden dan trayek Tanjungsari — Kebon
Kalapa sebayak 31 responden. Data lain yang didapat antara lain; karakteristik pelaku
perjalanan pengguna bus Damri, karakteristik perjalanan pengguna bus Damri, persespsi
pengguna bus Damri pada masa pandemi dan saat masa pandemi Covid-19. Penentuan
sample tersebut didasarkan dengan metode s/ovin dengan pengambilan sample dalam
penelitian berupa random sampling

3.2 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan pendekatan studi kasus
deskriptif serta crosstabs/ tabulasi silang. Pendekatan studi kasus deskriptif menggambarkan
kondisi eksisting bus Damri, variabel karakteristik pelaku perjalanan, variabel karakteristik
perjalanan serta persepsi pengguna bus Damri pada masa sebelum pandemi dan saat pandemi
Covid-19. Setelah didapatkan data untuk penelitian dilakukan dengan menggunakan Crosstab/
tabulasi silang. Setelah didapatkan data penelitian dilakukannya analisis tabulasi silang antara
karakteristik pelaku perjalanan dengan persepsi pengguna bus Damri pada masa sebelum
pandemi dan pada masa pandemi Covid-19.

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Penurunan Penggunaan Bus Damri

Pemilihan lingkup wilayah penelitian pada Damri Bandung Raya didsarkan pada permasalahan
penurunan pengunaan Damri pada masa pandemi Covid-19. Adapun trayek Damri yang akan
dilakukan untuk melakukan penelitian ini sebagai acuan para pengguna adalah sebagai berikut:

e Trayek Dipatiukur — Jatinangor (via Tol)
e Trayek Elang — Jatinangor
e Trayek Tanjung Sari — Kebon Kalapa

Berdasarkan data jumlah penumpang Damri selalu menurun setiap tahunnya diawali pada Bulan
April 2020 yang merupakan awal mula pandemi Covid- 19bermula menjadikan penumpang Damri
menurun.
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Gambar 4. 1

Penurunan Jumlah Penumpang Damri Pada Masa Pandemi Covid-19
Sumber: Hasil Survei Lapangan, 2021
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Pada masa pandemi Covid-19 Bus Damri teteap beroperasi karena masih adanya penumpang
dimasa pandemi namun dengan pengurangan moda dan jadwal keberangkatan.

4.2 Perepsi Pengguna Bus Damri pada Masa Sebelum Pandemi dan pada Masa
Pandemi Covid-19
Perbedaan penggunaan bus Damri pada masa sebelum pandemi Covid-19.
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Gambar 4.2
Persepsi Dalam Menggunakan Damri Selama Sebelum Pandemi Covid-19
Sumber: Hasil Survei Lapangan, 2021

Prioritas mereka menggunakan Damri pada masa sebelum terjadinya masa pandemi Covid-19
adalah kenyamanan dan keterjangkauan menuju lokasi tujuan, sebesar 93% pengguna Damri
memilih kenyamanan menjadi salah satu prioritas utama dan keterjangkauan menuju lokasi
tujuan dengan presentase sebesar 85%.
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Gambar 4. 3
Persepsi Dalam Menggunakan Damri Selama Masa pandemi Covid-19
Sumber: Hasil Survei Lapangan, 2021

Diketahui bahwa prioritas mereka menggunakan Damri pada masa selama terjadinya pandemi
Covid-19 adalah kenyamanan dan keterjangkauan menuju lokasi tujuan, sebesar 57% pengguna
Damri memilih kenyamanan menjadi salah satu prioritas utama mereka menggunakan Damri,
selain itu untuk prioritas pada masa pandemi lebih dikesampingkan oleh pengguna Damri. Namun
Waktu tempuh menuju lokasi tujuan serta biaya berpergian bukan menjadikan prioritas mereka
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4.3 Karakteristik Pelaku Perjalanan, Karakteristik Perjalanan dan Persepsi Pengguna
Bus Damri

Analisis hasil responden yang didapat pada pengguna bus Damri di tiga trayek penelitian trayek

Dipatiukur — Jatinangor (via Tol), trayek Elang — Jatinangor dan trayek Tanjung Sari — Kebon

Kalapa. Berikut berupakan hasil responden yang menunjukan karakteristik pelaku perjalanan,

karakteristik perjalanan dan persepsi penggunaan bus Damri pada masa pandemi Covid-19.

Tabel 4.1
Karakteristik Pelaku Perjalanan, Karakteristik Perjalanan dan Persepsi Penggunaan Bus
Damri
KARAKTERISTIK PELAKU PERJALANAN
Jenis Kelamin Prioritas
Persepsi Prioritas Prioritas Netral Prioritas B_uk_an
Utama Sedang Rendah  Prioritas
Khawatir terpapar 0 21 45 22 12
Ketaatan prokes 10 14 39 26 0
Ketaatan menjaga jarak 20 30 32 18 0
Resiko kecelakaan 20 17 32 31 0
Kenyamanan dan kebersihan 53 41 6 0 0
Kedekatan dengan lokasi tujuan 61 37 1 1 0
Kedekatan dengan lokasi asal 15 20 28 21 29
Waktu tempuh 0 1 0 24 75
Biaya berpergian 0 22 16 9 53
Usia
Persepsi Prioritas Prioritas Netral Prioritas B_uk_an
Utama Sedang Rendah  Prioritas
Khawatir terpapar 0 21 45 22 12
Ketaatan prokes 10 15 39 36 0
Ketaatan menjaga jarak 20 30 33 18 0
Resiko kecelakaan 20 17 32 31 0
Kenyamanan dan kebersihan 53 41 6 0 0
Kedekatan dengan lokasi tujuan 41 37 1 1 0
Kedekatan dengan lokasi asal 15 20 28 21 16
Waktu tempuh 0 1 0 24 75
Biaya berpergian 0 22 16 9 52
Pekerjaan
Persepsi Prioritas Prioritas Netral Prioritas B_uk_an
Utama Sedang Rendah  Prioritas
Khawatir terpapar 0 21 45 22 12
Ketaatan prokes 10 15 39 36 0
Ketaatan menjaga jarak 20 30 32 15 0
Resiko kecelakaan 20 17 32 31 0
Kenyamanan dan kebersihan 53 41 6 0 0
Kedekatan dengan lokasi tujuan 41 37 2 0 16
Kedekatan dengan lokasi asal 15 20 28 21 16
Waktu tempuh 0 22 16 9 53
Biaya berpergian 0 22 16 9 53
Penghasilan
Persepsi Prioritas Prioritas Netral Prioritas B_ukgn
Utama Sedang Rendah  Prioritas
Khawatir terpapar 0 21 45 22 12
Ketaatan prokes 10 15 39 36 0
Ketaatan menjaga jarak 20 30 32 18 0
Resiko kecelakaan 20 17 32 31 0
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Kenyamanan dan kebersihan 53 41 6 0 0
Kedekatan dengan lokasi tujuan 61 37 1 1 0
Kedekatan dengan lokasi asal 15 20 28 21 16
Waktu tempuh 0 1 0 24 53
Biaya berpergian 0 22 16 9 53
Pendidikan
Persepsi Prioritas Prioritas Netral Prioritas B_ukf'an
Utama Sedang Rendah  Prioritas

Khawatir terpapar 0 21 45 22 12
Ketaatan prokes 10 15 39 36 0
Ketaatan menjaga jarak 20 30 32 15 0
Resiko kecelakaan 20 17 32 31 0
Kenyamanan dan kebersihan 53 41 6 0 0
Kedekatan dengan lokasi tujuan 41 37 2 0 16
Kedekatan dengan lokasi asal 15 20 28 21 16
Waktu tempuh 0 22 16 9 53
Biaya berpergian 0 22 16 9 53

Sumber: Hasil Analisis, 2021

4.4 Crosstab/ Tabulasi Silang
Tabulasi silang atau crosstabs merupakan metode analisis yang sederhana tetapi memiliki
kelebihan yang kuat dalam menerangkan hubungan antar varibel

4.5 Hubungan Antara Jenis Kelamin dengan Persepsi Pengguna Damri
Identifikasi pengguna transportasi Damri pada sub bab ini dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara jenis kelamin dengan persepsi pengguna Damri pada masa pandemi Covid-19. Pada hasil
analisis tidak ada karakteristik jenis kelamin yang memiliki hubungan dengan persepsi pengguna
bus Damri pada masa sebelum pandemi maupun pada masa pandemi Covid-19.

4.6 Hubungan Antara Usia dengan Persepsi Pengguna Damri
Identifikasi pengguna transportasi Damri ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
karakteristik usia dengan persepsi pengguna Damri pada masa pandemi Covid-189.

4.6.1 Hubungan Antara Kakateristik Usia dengan Kekhawatiran Terpapar Virus
Covid-19.

Hubungan karakteristik usia dengan kekhawatiran terpapar virus Covid-19 memiliki nilai 0.049

yang mana nilai kurang dari 0.05 yang berarti memiliki hubungan antara usia dengan

kekhawatiran terpapar virus Covid-19.
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Gambar 4. 4
Hubungan Antara Karakteristik Usia dengan Kekhawatiran Terpapar Virus
Sumber: Hasil Survei Lapangan, 2021
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Dari output nilai hasil uji chi-square diketahui nilai Asymp. Sig kurang dari 0.05 maka terdapat
hubungan anatara variabel usia dengan kekhawatiran terpapar virus Covid-19. Nilai dari hasil
analisis sebesar 0.049 yang berarti nilai tersebut kurang dari 0.05.
Tabel 4. 1
Uji Chi-square Hubungan Karakteristik Usia dengan Kekhawatiran Terpapar Virus Covid-19

Value df |Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 31.3112 21 .049
Likelihood Ratio 39.392 21 .009
hosecaton 00z 1 962
N of Valid Cases 100

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Menurut penelitian yang dilakukan pada karakteristik usia dengan persepsi pengguna Damri,
pemilihan utama pada penggunaan Damri dimasa pandemi pada karakteristik usia yang kurang
dari 30 tahun sebanyak 35 responden dan usia diatas 30 tahun sebanyak 65 responden.

Tabel 4. 2
Pemilihan Prioritas Kekhawatiran Terpapar Virus Covid-19 Berdasarkan Umur
Usia Pilihan Prioritas Berdasarkan Umur Total
High Priority | Moderate Priority Netral Low priority | No priority
<29 0 10 13 5 7 35
>30 0 11 32 17 5 65

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan klasifikasi kelompok umur manusia terbagi menjadi empat kelompok yaitu kanak-
kanak (5-11 tahun), remaja (12-30 tahun), dewasa (31-45 tahun), dan lansia (46-65 tahun).
Pada hasil survei karakteristik berdasarkan usia pemilihan prioritas terhadap persepsi
kekhawatiran terpapar virus Covid-19lebih cenderung kepada kelompok umur dewasa dan lansia.
Hal tersbeut menjadikan bahwa karakteristik usia lebih cenderung khawatir terpapar virus Covid-
19dengan dilihat bahwa virus Covid-19 lebih rentan terhadap kalangan dewasa hingga lansia.
Hubungan Antara Kakateristik Usia dengan Resiko Kecelakaan

4.6.2 Hubungan Antara Kakateristik Usia dengan Resiko Kecelakaan

Nilai signifikansi hubungan antara karakteristik usia dengan persepsi resiko kecelakan memiliki
nilai sig.0.050 yang berarti memiliki hubungan antara karakteristik usia dengan persepsi resiko
kecelakan yang lebih rendah dalam menggunakan Damri untuk menuju lokasi tujuan.
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Gambar 4. 1
Hubungan Antara Usia dengan Resiko Kecelakan
Sumber: Hasil Survei Lapangan, 2021
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Menurut penelitian yang dilakukan pada karakteristik usia dengan persepsi pengguna
Damri,berdasarkan resiko kecelakaan pemilihan utama pada penggunaan Damri dimasa pandemi
pada karakteristik usia yang kurang dari 30 tahun sebanyak 35 responden dan usia diatas 30
tahun sebanyak 65 responden.

Tabel 4. 4
Pemilihan Prioritas Resiko Kecelakaan Berdasarkan Umur
Usia i _ Pilihan I?ric?ritas Berdasarkan Umur _ _ Total
High Priority | Moderate Priority Netral Low priority No priority
<29 2 9 11 13 0 35
>30 18 8 21 18 0 65

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan Kklasifikasi kelompok umur manusia terbagi menjadi empat kelompok yaitu kanak-
kanak (5-11 tahun), remaja (12-30 tahun), dewasa (31-45 tahun), dan lansia (46-65 tahun).
Pada hasil survey karakteristik usia dengan kelompok umur dewasa hingga lansia lebih memilih
menggunakan transportasi umum bus Damri menjadi pilihan utama dilihat dari pemilihan
sebanyak 26 responden mimilih sebagai prioritas.

4.6.3 Hubungan Antara Kakateristik Usia dengan Kenyamanan dan Kebersihan

Nilai signifikansi hubungan antara karakteristik usia dengan persepsi kenyamanan dan kebersihan
memiliki nilai sig.0.047 yang mana nilai tersebut kurang dari 0.05 yang berarti memiliki hubungan
antara usia dengan persepsi kenyamanan dan kebersihan.
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Gambar 4. 2
Hubungan Antara Usia dengan Kenyamanan dan Kebersihan Pada Transportasi Damri
Sumber: Hasil Survei Lapangan, 2021

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa umur mempengaruhi pengguna Damri karena kenyamanan
dan kebersihan. Sebanyak 94 responden memilih sebagai salah satu penyebab mereka tetap
menggunakan Damri dalam melakukan perjalanan untuk menuju lokasi tujuan.

4.7 Hubungan Antara Pekerjaan dengan Persepsi Pengguna Damri
Identifikasi pengguna transportasi Damri ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
karakteristik pekerjaan dengan persespsi pengguna Damri pada masa pandemi Covid-19.

4.7.1 Hubungan Antara Pekerjaan dengan Ketaatan Terhadap Protokol Kesehatan
Nilai signifikansi hubungan antara karaktteristik pekerjaan dengan ketaatan terhadap protokol
kesehatan memiliki nilai sig.0.018. Nilai tersebut kurang dari 0.05 yang berarti memiliki hubungan
antara karakteristik pekerjaan dengan persepsi ketaatan terhadap protokol kesehatan.
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Gambar 4.7
Uji Chi-square Pekerjaan dengan Ketaatan Terhadap Protokol Kesehatan Pada Transportasi
Damri
Sumber: Hasil Survei Lapangan, 2021

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa umur mempengaruhi pengguna Damri karena kenyamanan
dan kebersihan. Sebanyak 94 responden memilih sebagai salah satu penyebab mereka tetap
menggunakan Damri dalam melakukan perjalanan untuk menuju lokasi tujuan. berikut
merupakan tabel hasil perhitungan yang memperlihatkan nilai Asym. Sig.

Tabel 4.5
Uji Chi-square Karakteristik Pekerjaan dengan Persepsi Ketaatan Terhadap Protokol
Kesehatan Pada Transportasi Damri

Value df | Asymp. Sig. (2-sided)

Pearson Chi-Square 36.820° 35 .018
Likelihood Ratio 34.585 35 .488
N of Valid Cases 100

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Sebagai pengguna transportasi umum dalam beraktivitas dimasa pandemi ketaatan terhadap
protokol kesehatan menjadi salah satu hal paling utama. Dilihat dari penyebaran virus Covid-19
sebagai para pekerja lebih melihat keutamaan protokol kesehatan dalam beraktivitas demi terjaga
dari virus Covid-19 dan dapat tetap bekerja dimasa pandemi tanpa takut tertular virus Covid-19

4.7.2 Hubungan Antara Pekerjaan dengan Kedekatan dengan Lokasi Tujuan

Nilai signifikansi hubungan antara karakteristik pekerjaan dengan persepsi kedekatan dengan
lokasi tujuan memiliki nilai 0.031. Nilai tersebut kurang dari 0.05 yang berarti memiliki hubungan
antara karakteristik pekerjaan dengan persepsi kedekatan dengan lokasi tujuan.
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Uji Chi-square Pekerjaan dengan Kedekatan dengan Lokasi Tujuan Pada Transportasi Damri
Sumber: Hasil Survei Lapangan, 2021

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa pekerjaan mempengaruhi pengguna Damri karena
kenyamanan dan kebersihan. Sebanyak 77 responden memilih sebagai prioritas, salah satu
penyebab mereka tetap menggunakan Damri dalam melakukan perjalanan untuk menuju lokasi
tujuan.

Tabel 4. 6
Uji Chi-square Karakteristik Pekerjaan dengan Persepsi Kedekatan dengan Lokasi Tujuan
Value df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 41.7852 30 .031
Likelihood Ratio 42.539 30 .064
N of Valid Cases 100

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Dari output nilai hasil uji chi-square diketahui nilai Asymp. Sig kurang dari 0.05 maka terdapat
hubungan antara variabel pekerjaan dengan kedekatan dengan lokasi tujuan. Nilai dari hasil
analisis sebesar 0.031 yang berarti nilai tersebut kurang dari 0.05.

Tabel 4. 7
Pemilihan Prioritas Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan Pilihan Prioritas Berdasarkan Pekerjaan
High Priority | Moderate Priority | Netral | Low priority | No priority
Dosen 3 0 0 0 0
Ibu Rumah
Tangga 5 9 0 0 3
Mahasiswa 4 1 1 0 0
Pegawai Swasta 15 8 0 0 5
Wiraswasta 24 19 1 0 8
Total 41 37 2 0 16

Sumber: Hasil Survei Lapangan, 2021

Menurut Rudy (2018) waktu perjalanan yang dilakukan penglaju dalam melakukan perjalanan
sebanyak 73% menyatakan bahwa melakukan perjalanan untuk menuju lokasi tujuan mereka
selama 30-45 menit. Sedankan hasil responden pada penelitian didapat bahwa sebanyak 59%
menyatakan bahwa perjalanan menggunakan bus Damri untuk menuju lokasi tujuan selama 60
menit. para penglaju dengan tujuan bekerja lebih memilih menggunakan transportasi publik
karena efektifitas menuju lokasi tujuan. Dengan begitu mengindikasikan bahwa karakteristik
pekerjaan lebih cenderung kefektifan dan kecepatan menuju lokasi tujuan.

4.8 Hubungan Antara Penghasilan dengan Persepsi Pengguna Damri

Identifikasi pengguna transportasi Damri pada sub bab ini dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara karakteristik penghasilan dengan persespsi pengguna Damri pada masa pandemi Covid-
19. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode ch/i-square hubungan antara karakteristik
penghasilan dengan persespsi pengguna Damri tidak ada yang memiliki hubungan antara variabel
penghasilan dengan persespsi pengguna Damri.

4.9 Hubungan Antara Pendidikan dengan Persepsi Pengguna Damri

Identifikasi pengguna transportasi Damri pada sub bab ini dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara karakteristik pendidikan dengan persespsi pengguna Damri pada masa pandemi Covid-19.
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4.9.1 Hubungan Antara Pendidikan dengan Persepsi Ketaatan Terhadap Protokol
Kesehatan

Nilai signifikansi hubungan antara karakteristik pendidikan dengan persepsi ketaatan terhadap

protokol kesehatan memiliki nilai 0.001. Nilai tersebut kurang dari 0.05 yang berarti memiliki

hubungan antara karakteristik pendidikan dengan persepsi ketaatan terhadap protokol kesehatan

Tabel 4. 8
Uji Chi-square karakteristik pendidikan dengan Persepsi Ketaatan Terhadap Protokol
Kesehatan
Value df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 28.4652 18 .001
Likelihood Ratio 32.354 18 .020]
Llnear_-b_y-Llnear 8.599 1 003
Association
N of Valid Cases 100

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Adapun hasil yang dipilih oleh pengguna Damri, 25 responden memilih sebagai prioritas, 39
responden memilih netral dan 36 responden memilih sebagai bukan prioritas

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis meperlihatkan bahwa adanya kasus Covid-19 tidak begitu
mempengaruhi kepada pengunaan bus Damri. Pada beberapa hasil yang telah dianalisis amtara
katakteristik pelaku perjalanan dengan persepsi pengunaan Damri hanya karakteristik usia dan
karakteristik pekerjaan yang berhubungan dengan persepsi kasus Covid-19. Berdasarkan
klasifikasi kelompok umur manusia terbagi menjadi empat kelompok yaitu kanak-kanak (5-11
tahun), remaja (12-30 tahun), dewasa (31-45 tahun), dan lansia (46-65 tahun). Hasil survei
penelitian memperlihatkan bahwa responden pengguna bus Damri sebanyak 64% merupakan
kelompok umur dewasa hingga lansia. Hal tersebut memperlihatkan bahwa lebih banyak
kelompok umur dewasa hingga lansia dibandingkan dengan wusia remja. Dengan
pemberlakuannya WFH dan sekolah online mengurangi para kelompok umur remja berpergian
dimasa pandemi. Pada hasil analisis mengindikasikan bahwa kasus Covid-19 tidak begitu
mempengaruhi terhadap pengunaan bus Damri di masa pandemi, banyak pengguna Damri yang
menggunakan bus Damri karena kenyamanan dan resiko kecelakaan yang lebih rendah. Dari hasil
analisis prioritas tertinggi dalam menggunakan Damri adalah kenyamanan, sebanyak 87% dan
74% memilih resiko kecelakan lebih rendah sebagai prioritas. Hasil analisis memperlihatkan
bahwa sebanyak 74% memilih kecepatan menuju lokasi tujuan bukan prioritas mereka dalam
melakukan perjalanan. Sedangkan 71% memilih biaya yang dikeluarkan lebih hemat sebagai
bukan prioritas.
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